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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mangemen merupakan suatu proses dalam mengelola perusahaan
yang membutuhkan informasi atau masukan-masukan dalam rangka mencapai
suatu tujuan dari perusahaan dengan cara saling bekerja sama demi kemajuan
perusahaan. Dalam memperoleh suatu informasi maka diperlukan adanya
serangkaian kegiatan, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan berhubungan
dengan penyedia akuntansi keuangan yang baik untuk perusahaan.

Akuntans merupakan suatu sistem yang menyediakan informasi
keuangan yang dapat di gunakan bagi pihak pemakainya seperti kreditor,
caon investor, kantor pgak dan lain-lain yang memerlukan informasi
keuangan perusahaan dalam proses pengambilan keputusan.

Kegiatan usaha dalam suatu perusahaan dapat berjalan dengan lancar
jika proses penerimaan dan pengeluaran kasnya dapat berjalan secara baik dan
efektif. Dengan kata lain, kegiatan usaha suatu perusahaan sewaktu-waktu
dapat terhenti beroperasi, apabila proses penerimaan dan pengeluaran kas
dalam perusahaan tidak berjalan secara efektif sebagaimana yang diinginkan
oleh perusahaan. Untuk itu, perlu adanya penanganan yang serius terhadap
uang kas perusahaan.

Peranan dari penerapan suatu sistem akuntans terhadap kas dalam
sebuah perusahaan agar kas tidak mudah di salah gunakan sebab kas sulit

diketahui siapa pemilik aslinya. Dalam akuntansi, cara yang dapat diterapkan
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agar penyalahgunaan atas kas tersebut dapat dihindari dengan penerimaan dan

pengel uaran kas yang baik dan tepat.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam Permendagri Nomor 13 Tahun

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (yang telah

diperbaharui dengan Permendagri Nomor 59 Tahun 2007), ruang lingkup

keuangan daerah meliputi :

a)

b)

d)

Hak daerah untuk memungut pajak dan retribusi daerah,
Kewajiban daerah untuk menyelenggarakan urusan pemerintah daerah dan
membayar tagihan pihak ketiga,
Penerimaan dan pengeluaran daerah,
Kekayaan daerah yang dikelola sendiri atau oleh pihak lain, termasuk
kekayaan yang dipisahkan pada Satuan Perangkat Kerja (SKPD) daerah,
dan
Kekayaan pihak lain yang di kuasai oleh pemerintah daerah dalam rangka
penyelenggaraan tugas pemerintahan daerah atau kepentingan umum.
Sistem Akuntansi adalah kumpulan formulir-formulir, catatan-
catatan, prosedur-prosedur dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi dan mengolah data keuangan yang
dibutuhkan oleh mangemen dalam mempermudah pengambilan
keputusan.
Sistem Akuntansi Pemerintah adalah serangkaian prosedur manual

maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan,



pengikhtisaran dan pelaporan posis keuangan dan operasi keuangan
daerah.

Dan pada sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang baik untuk
semua transaksi penerimaan dan pembayaran dalam jumlah besar
dilakukan dengan cek yaitu melalui bank, sedangkan penerimaan dan
pengeluaran kas yang jumlahnya relatif kecil dengan menggunakan uang
tunai melalui dana kas kecil. Kas sangat mudah untuk digunakan baik
penerimaan maupun pengeluaran kas sehingga sangat rawan terjadinya
kesalahan, penyelewengan atau kecurangan. Kesalahan, penyelewengan
atau kecurangan terhadap kas di tangan biasanya akan melibatkan pihak-
pihak internal perusahaan terutama dalam bagian kas. Umumnya kasus-
kasus penyimpangan tersebut terjadi karena sistem akuntans yang
diterapkan tidak tepat dan kurang memadai.

Dalam Akuntansi Pemerintahan data akuntansi digunakan untuk
memberikan informasi mengenai transaksi ekonomi dan keuangan yang
menyangkut organsasi pemerintahan dan organisasi-organisasi lain yang
tidak bertujuan mencari laba, melainkan melayani masyarakat dalam
urusan dengan pemerintahan.

Kas adalah sebagai alat pembayaran yang likuid dan harus dikelola
dengan baik, namun kas juga merupakan asset yang mengalami perubahan
dalam setigp transaks yang dilakukan dengan pihak luar sehingga
mempengaruhi  kas. Tidak sedikit permasalahan yang terjadi pada

pencatatan kas dalam suatu perusahaan karena berbagai kesalahan, baik itu



karena kekeliruan ataupun kecurangan. Untuk keamanan asset perusahaan
daam mencegah terjadinya kekeliruan ataupun kecurangan, maka
perusahaan dituntut untuk menerapkan suatu sistem pengendalian intern
terhadap kas, yaitu dengan memisahakan setiap tugas-tugas tenaga kerja
kedalam beberapa bagian, penyimpanan, penerimaan, pelaksanaan dan
pencatatan. Selain itu perusahaan juga harus mengontrol atau mengawasi
setiap transaks atau pengeluaran kas.

Adapun objek yang akan menjadi bahan penelitian ilmiah dalam
penulisan tugas akhir ini adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Provinsi Riau, yang terletak di Jalan Gajah Mada No. 200
Pekanbaru. BAPPEDA merupakan lembaga teknis daerah dibidang
penelitian dan perencanaan pembangunan daerah yang dipimpin oleh
seorang kepala badan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Gubernur/Bupati/Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dan untuk melihat
bagaimana sistem pengawasan penerimaan dan pengeluaran kas pada
suatu instansi pemerintahan maka penulis mencoba untuk melakukan suatu
analisis pada Kantor BAPPEDA Provins Riau yang kegiataannya
bergerak dalam bidang perencanaan pembangunan daerah. Dalam
operasional Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) Kantor BAPPEDA
Provins Riau sangat membutuhkan kas untuk membiayai seluruh
kegiataan Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) yang dijalankan.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih jauh dalam tugas akhir dengan judul : “Analisis Sistem



Akuntans Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Pemerintah
Provinsi Riau.”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah sistem akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas pada Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Provins Riau telah berjalan dengan efektif ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem akuntansi terhadap
penerimaan dan pengeluaran kas pada Satuan Perangkat Kerja Daerah
(SKPD).

b. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas yang diterapkan Satuan Perangkat Kerja Daerah
(SKPD) telah memenuhi syarat Sistem Pengendalian Intern yang baik.

2. Manfaat Penelitian

a. Untuk penulis, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan
wawasan penulis mengenai Sistem Akuntanss Penerimaan dan
Pengeluaran Kas.

b. Untuk perusahaan, dapat dijadikan sebagai masukan dalam

melaksanakan penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengan



peraturan yang telah ditetapkan, sehingga dapat menciptakan
pemerintahan yang lebih baik.

c. Untuk peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi bagi yang ingin
melakukan penelitian mengenai sistem akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas.

D. Metode Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provins Riau, yang beralamat di
Jalan Ggjah Mada No. 200 Pekanbaru.
2. Jenis dan Sumber Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data
primer dan data sekunder.

a. Data primer, data yang diperoleh dari objek penelitian dengan
cara wawancara dan observasi pada bagian yang terkait.

b. Data sekunder, data yang sudah diolah dan disgjikan objek
penelitian yang terdiri dari dokumen sistem penerimaan kas,
sistem pengeluaran kas, struktur organisasi, deskripsi jabatan,
pembagian masing-masing tugas dan data lainnya.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara, yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan kepada

kepala bagian yang menangani penerimaan dan pengeluaran



kas yang mengawas jalannya semua prosedur pencatatan
penerimaan dan pengeluaraan kas.

b. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di
lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang tepat
mengenai subjek yang di teliti.

c. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data melalui
file-file, dokumen atau arsip yang ada pada objek penelitian
yang dapat dijadikan pedoman, acuan dan bukti-bukti yang
berkaitan dengan penulisan ini.

4. AndisaData

Daam menganalisa data penulis ini, penulis menggunakan
metode deskriptif komperatif. Metode ini di gunakan untuk
menggambarkan dan membandingkan objek yang sudah di teliti
dengan menganalisa dan mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-
teori yang sudah di peroleh, sehingga dapat di tarik suatu kesimpulan

dan disgjikan dalam bentuk penelitian berdasarkan tata carailmiah.

E. Sistematika Penulisan

Secara garis besar dalam memberikan gambaran yang menyeluruh
dalam penyusunan dan pembahasan penelitian ini, maka dalam penulisan
tugas akhir ini akan dibagi menjadi 4 (empat) bab. Adapun sistematika

penulisan ini sebagai berikut :
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BAB I1

BAB I11

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai latar belakang
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan, yang
terdiri dari sgarah singkat perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, wewenang serta tanggung jawab dan aktifitas

perusahaan.

: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

Bab ini membahas mengena landasan teori dan praktek
diantaranya pengertian sistem akuntansi, pengertian Kkas,
pengawasan kas dan langkah-langkah penyusunan sistem
akuntansi, serta juga akan membahas mengenai pengertian sistem
pengawasan  internal, sumber-sumber  penerimaan  dan
pengeluaran kas serta membahas mengenai pengawasan internal
terhadap kas prosedur penerimaan kas dan prosedur pengeluaran
kas. Sedangkan tinjauan praktek membahas mengenai sistem
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, sistem pengendalian

internal penerimaan dan pengeluaran kas.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran hasil penelitian.



